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Second Degree Burn Wound Healing Activity Test of Ethanol Extract 
Mahogony Bark (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) in Sprague-Dawley Male 

White Rats 
 

Rohma Syaktifiani Zerli 
08061181621014 

 
ABSTRACT 

Mahogony bark (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) contains flavonoid, tannin, 
saponin, and triterpenoid compounds that can help speed up the process of healing 
second degree burns. This research aims to determine the characteristics and 
effect of ethanol extract of mahogany bark to the rate of healing second degree 
burns. The animal test consisted of 25 male white rats Sprague Dawley strain 
divided into 5 groups. Positive group that is being treated by Lanakeloid-E cream, 
negative group, and treatment groups with varying dosages (100, 200, and 400 
mg/kgBB). The parameters observed  included the time formed and the scab’s 
shedding time, and also percentage of wound healing. Burn area data were 
analyzed using the ANOVA test to see differences the percentage of burns healing 
between groups. The results showed ethanol extract of mahogony bark (Swietenia 
mahagoni (L.) Jacq.) at a dose of 400 mg/kgBB was the best dose in accelerating 
burn healing with %recovery 85,706%  during 14 days. Statistical test results on 
the percentage of burn injury between negative and positive controls and the test 
groups had significantly different results (p<0,05). This shows that positive 
control with ethanol extract of mahagony bark extract can accelerate the healing 
process of second degree burns.  

Keyword: Swietenia mahagoni (L.) Jacq, mahogany bark, second degree 
burns, ethanol extract, flavonoid. 
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ABSTRAK 

 
Kulit batang mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) mengandung senyawa 
flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid yang dapat membantu mempercepat 
proses penyembuhan luka bakar derajat dua. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik dan pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit batang 
mahoni terhadap kecepatan penyembuhan luka bakar derajat dua. Hewan uji 
terdiri dari 25 ekor tikus putih jantan galur Sprague-Dawley yang dibagi menjadi 
5 kelompok positif diberikan krim Lanakeloid-E, kelompok negatif, dan 
kelompok uji dengan 3 variasi dosis (100, 200 dan 400 mg/kgBB). Parameter 
yang diamati meliputi waktu terbentuk dan lepasnya keropeng serta persentase 
penyembuhan luka. Data luas luka bakar dianalisis menggunakan uji ANOVA 
untuk melihat perbedaan persentase penyembuhan luka bakar antar kelompok. 
Hasil penelitian menunjukan ekstrak etanol kulit batang mahoni (Swietenia 
mahagoni (L.) Jacq.) dengan dosis 400mg/kgBB merupakan dosis terbaik dalam 
mempercepat penyembuhan luka bakar dengan %recovery 85,706% dalam waktu 
14 hari. Hasil uji statistik persentase penurunan luka bakar antara kontrol negatif 
dengan kontrol positif dan kelompok uji memiliki hasil yang berbeda signifikan 
(p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa kontrol positif dengan kelompok uji ekstrak 
etanol kulit batang mahoni dapat mempercepat proses penyembuhan luka bakar 
derajat dua.  
 
Kata kunci: Swietenia mahagoni (L.) Jacq, kulit batang mahoni, luka bakar 
derajat dua, ekstrak etanol, flavonoid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka bakar adalah bentuk kerusakan dan kehilangan jaringan yang 

disebabkan oleh kontak dari sumber-sumber yang memiliki suhu yang tinggi 

(misalnya air panas, api, radiasi, listrik dan bahan kimia) (Moenadjat, 2009). 

Kasus luka bakar yang paling sering ditemukan dimasyarakat khususnya rumah 

tangga adalah jenis luka bakar derajat II (Kusumawardhani, 2015). Prevalensi 

jenis cedera luka bakar di Indonesia yaitu sebesar 0,7%. Papua dan Bangka 

Belitung adalah provinsi dengan prevalensi tertinggi. Meskipun prevalensi luka 

bakar terbilang kecil, akan tetapi luka bakar menjadi masalah kesehatan 

masyarakat global karena tingginya angka morbiditas dan mortalitas sekitar 1,4% 

(Depkes RI, 2013). 

Prinsip penanganan penyembuhan luka bakar diantaranya mencegah 

terjadinya infeksi sekunder, mempercepat pembuatan jaringan kolagen dan 

membuat agar sisa-sisa sel epitel mampu berkembang sehingga bisa menutupi 

bagian permukaan yang luka. Proses penyembuhan luka bakar dapat dibagi ke 

dalam tiga fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi 

(Sjamsuhidajat dan Jong, 1997). Semua luka bakar kecuali luka bakar derajat satu 

memerlukan penanganan medis yang segera karena dapat beresiko terhadap 

dehidrasi, infeksi dan berbagai komplikasi serius lainnya. Luka bakar yang 

dibiarkan akan didiami bakteri patogen, mengalami eksudasi dengan perembesan 

air, protein serta elektrolit dengan jumlah besar. 
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Saat ini masyarakat sudah mulai banyak menggunakan pengobatan secara 

herbal atau tradisional. Selain itu, meningkatnya gaya “back to nature” dimana 

masyarakat lebih percaya bahwa senyawa aktif dari bahan alam lebih aman 

dibandingkan dengan senyawa kimia sintetik (Ramadhania, 2018). Tanaman obat 

adalah tanaman yang memiliki nilai karena aroma, rasa serta fungsinya yang dapat 

dimanfaatkan untuk memasak sekaligus sebagai obat. Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai tanaman obat untuk penyembuhan luka bakar adalah kulit 

batang mahoni.  

Tanaman mahoni merupakan tanaman yang tergolong kedalam tanaman 

obat. Biji mahoni mempunyai metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, saponin 

dan terpenoid, sedangkan pada kulit batang mahoni mengandung flavonoid, 

alkaloid, tanin, saponin dan terpenoid, (Yasotha et al., 2019).  Metabolit sekunder 

flavonoid memiliki khasiat sebagai antibakteri, antiinflamsi dan antioksidan 

(Harbone, 1987). Tanin memiliki aktivitas antioksidan dan bermanfaat sebagai 

pencegah terhadap infeksi luka karena mempunyai daya antiseptik serta sebagai 

pengobatan luka bakar dengan cara mempresipitasikan protein dan karena terdapat 

daya antibakteri (Masduki, 1996).  

Flavonoid berperan aktif dalam penyembuhan luka bakar karena flavonoid 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada jaringan hidup. Antioksidan dari 

flavonoid bekerja dengan cara  menangkap radikal bebas melalui donor proton 

hidrogen dari gugus hidroksi flavonoid (Amic et al, 2003). Selain itu, flavonoid 

berperan sebagai antiinflamasi yang bekerja dengan cara menghambat enzim 

siklooksigenase dan enzim lipooksigenase yang dapat menghambat sintesis 

leukotrien serta prostaglandin (Riansyah, 2015).  
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Menurut penelitian Rachmatia dkk (2015) dengan dilakukannya penentuan 

kadar fenol total, flavonoid total dan triterpenoid total dari ekstrak etanol biji, 

daun dan kulit batang mahoni didapatkan hasil yang menunjukan kandungan 

senyawa fenol total pada biji 1,25±0,14; daun 22,06±2,39 dan kulit batang 23,44 

±2,78. Kandungan flavonoid total pada biji 10,90±2,45; daun 21,11±4,85 dan 

kulit batang 36,87±2,25 serta kandungan triterpenoid total pada biji 8,94±0,05; 

daun 10,59±0,00 dan kulit batang 10,56±0,05.   

Berdasarkan kandungan senyawa pada ekstrak kulit batang mahoni 

dilakukan pendekatan secara ilmiah terhadap kulit batang mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq.) sebagai penyembuh luka bakar derajat dua. Informasi inilah 

yang menjadi alasan dilakukannya penelitian dengan memanfaatkan kulit batang 

mahoni untuk mempercepat penyembuhan luka bakar derajat dua terhadap tikus 

putih jantan galur Sprague-Dawley.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol kulit batang mahoni ? 

2.  Berapakah dosis paling efektif dan pengaruh variasi dosis dari ekstrak 

etanol kulit batang mahoni terhadap penyembuhan luka bakar derajat dua 

pada tikus putih jantan galur Sprague-Dawley? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol kulit batang mahoni 
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2. Mengetahui dosis efektif dan pengaruh variasi dosis dari ekstrak etanol 

kulit batang mahoni dalam menyembuhkan luka bakar derajat dua pada 

tikus putih jantan galur Sprague-Dawley. 

1.4  Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat 

luas mengenai khasiat kulit batang mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dalam 

menyembuhkan luka bakar derajat dua serta dapat memberikan informasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada penyembuhan luka bakar untuk 

membantu dalam memperbaiki jaringan dan membantu mencegah 

berkembangnya infeksi luka. 
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